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Abstrak 

Latar belakang penelitian ini yaitu belum optimalnya kemampuan keterampilan berbahasa siswa 

terutama keterampilan menyimak pada materi cerita rakyat di kelas V SD Negeri Ketanggi Rembang. 

Permasalahan pada penelitian ini yaitu Bagaimana efektivitas media boneka tangan terhadap 

keterampilan menyimak cerita rakyat siswa kelas V. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

keterampilan menyimak siswa pada materi cerita rakyat setelah menggunakan media pembelajaran 

boneka tangan. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dalam bentuk True 

Experimental Design jenis Posttest Only Control Design. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

yaitu dari hasil observasi, tes, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan rata-rata nilai posttest 

kelas eskperimen yaitu 83,83 dan rata-rata nilai posttest kelas kontrol yaitu 70,55. Berdasarkan hasil 

analisis dengan uji-t, dalam perhitungan uji-t diperoleh ¬¬thitung = 10,605 dan ttabel = 2,1098 maka 

thitung > ttabel berarti Ho ditolak dan Ha diterima, dapat dikatakan bahwa rata-rata hasil belajar siswa 

kelas eksperimen dengan menggunakan media boneka tangan lebih besar daripada rata-rata hasil belajar 

siswa kelas kontrol tanpa menggunakan media boneka tangan. Untuk ketuntasan belajar apabila siswa 

memenuhi nilai KKM 70 maka siswa dinyatakan tuntas. Dalam kelas kontrol terdapat 8 siswa tidak 

tuntas, sedangkan dalam kelas eksperimen terdapat 0 siswa tidak tuntas. Dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media boneka tangan efektif untuk meningkatkan keterampilan menyimak cerita rakyat 

siswa kelas V di SD Negeri Ketanggi Rembang.  
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PENDAHULUAN  

Dalam Pembukaan UUD 1945 telah disebutkan bahwa salah satu tujuan nasional negara 

Indonesia khususnya dalam bidang pendidikan yaitu untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 

yang nantinya diharapkan akan mampu menopang kesejahteraan rakyat. Pendidikan merupakan 

hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Tujuan pendidikan pada dasarnya untuk 

menyadarkan manusia akan arah perubahan, baik perubahan moral maupun perubahan perilaku 

sosial mandiri sebagai makhluk individu dan sebagai makhluk sosial..  

Komunikasi adalah suatu hal yang sangat penting dalam konteks kehidupan. Saat 

berkomunikasi, kita menggunakan keterampilan dalam berbahasa, seberapapun tingkat 

keterampilan berbahasa yang dimiliki. Ada orang yang memiliki kemampuan berbahasa yang 

optimal sehingga tujuan komunikasi mudah tercapai dalam kegiatan berkomunikasi, ada juga 

orang yang memiliki tingkat keterampilan berbahasa yang rendah sehingga mengakibatkan 

tidak tersampainya tujuan komunikasi. 

Ada empat aspek yang tidak dapat dipisahkan dari keterampilan berbahasa yaitu: 

keterampilan menyimak, membaca, berbicara, dan menulis. Telaah yang dilakukan oleh Paul 

T. Rankin bahwa 45% waktu penggunaan bahasa tertuju pada menyimak, 30% berbicara, 16% 

membaca, dan 9% menulis. Sebuah hasil penelitian di Jerman menyebutkan bahwa rasio 

kegiatan empat keterampilan berbahasa adalah 8 : 7 : 4 : 1 yang berarti kegiatan mendengarkan 

menyita 80% dari kehidupan seseorang, berbicara 70%, sedangkan membaca 40%, dan menulis 

hanya 10% dari hidup kita. Apabila dilihat dari urutan tersebut, menyimak merupakan 

keterampilan berbahasa awal yang harus dipahami oleh siswa sebelum mempelajari 

keterampilan berbahasa yang lain. Henry Guntur Tarigan (2008: 3-5) menyatakan bahwa 

dengan meningkatkan kualitas menyimak berarti membantu meningkatkan kualitas berbicara 

seseorang dan keterampilan menyimak juga merupakan faktor penting bagi keberhasilan 

seseorang dalam belajar membaca secara efektif terlebih untuk anak SD. 

Purwadi dan Swandono (2000: 4) menyebutkan dalam bukunya Menyimak Bahasa 

Indonesia, bahwa keterampilan menyimak akan dikuasai dengan sendirinya oleh anak didik jika 

pengajaran keterampilan berbahasa lainnya sudah berjalan dengan baik. Oleh karena itu, 

ketidakmampuan siswa dalam menerima isi cerita biasanya disebabkan oleh masih rendahnya 

imajinasi siswa untuk menangkap penjelasan guru secara keseluruhan sehingga siswa tidak 

dapat sepenuhnya menangkap makna atau isi cerita cerita yang disampaikan oleh guru. Untuk 

itu mengajarkan keterampilan menyimak cerita rakyat yang benar sangat diperlukan agar siswa 

dapat mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, guru bisa 

menggunakan media pembelajaran seperti media boneka tangan agar siswa dapat 

menginterpretasikan isi cerita sesuai dengan imajinasinya  

Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2022: 188), boneka tangan adalah boneka yang 

dapat digerakkan oleh seseorang yang tangannya dimasukkan melalui bawah pakaian boneka 

tersebut. Boneka adalah suatu benda yang umumnya disukai oleh anak-anak sehingga 

pemilihan boneka tangan ini dirasa sangat tepat karena akan lebih mudah menarik perhatian 

siswa. Adapun pendapat dari Daryanto (2013: 33) yang menyatakan kelebihan media boneka 
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tangan yaitu efisien terhadap biaya, tidak memerlukan keterampilan yang rumit, dan dapat 

mengembangkan imajinasi serta aktivitas anak dalam suasana gembira. 

Menurut Diah Ayu Widowati (Widowati, 2016) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Media Boneka Tangan Terhadap Keterampilan Menyimak Cerita Kelas II B SD 

Negeri Margoyasan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media boneka tangan efektif untuk 

meningkatkan keterampilan menyimak cerita siswa kelas II B. Hal ini ditunjukkan dalam nilai 

mean pretest keterampilan menyimak siswa sebesar 79,96 dan nilai posttest sebesar 88,79. 

Selisih dari nilai mean pretest dan posttest sebesar 8,83. 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru kelas V di SD Negeri 

Ketanggi, siswa dalam proses pembelajaran hanya terfokus pada kemampuan membaca cerita 

tanpa memahami sepenuhnya isi cerita. Dalam proses pembelajaran juga dirasa monoton tanpa 

adanya media pembelajaran yang mendukung proses pembelajaran. Tidak adanya penggunaan 

media pembelajaran yang digunakan guru menyebabkan beberapa siswa kehilangan 

kemampuan menyimak di tengah cerita. Pada saat guru memberikan pertanyaan secara acak 

tentang isi cerita yang telah disampaikan, beberapa siswa tidak dapat menjawab pertanyaan 

tersebut karena kurang memperhatikan apa yang telah diceritakan. Oleh karena itu, penggunaan 

media pembelajaran diperlukan untuk mendukung dalam proses kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti dan hanya fokus dalam 

permasalahan mengenai media boneka tangan untuk melihat apakah media boneka tangan 

berpengaruh terhadap keterampilan menyimak pada siswa kelas V SD Negeri Ketanggi, 

sehingga peneliti menetapkan judul “Efektivitas Media Boneka Tangan Terhadap Keterampilan 

menyimak Cerita Rakyat Siswa Kelas V SD Negeri Ketanggi Rembang. 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yang dilaksanakan di kelas 

V SD Ketanggi Rembang Tahun Pelajaran 2022/2023. Desain yang digunakan dalam penelitian 

ini dalam bentuk True Experimental Design jenis Posttest Only Control design.  

True Experimental Design menurut Sugiyono (2014) adalah desain atau rancangan 

penelitian yang terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara random. Kelompok 

pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan 

disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok 

kontrol. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik probability 

Sampling dengan jenis sampling jenuh, penentuan sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas V yang dibagi menjadi 2 

kelompok. Jumlah siswa kelas V adalah 36 siswa. Kelas dibagi menjadi 2 yaitu kelas kontrol 

dan kelas eksperimen.  

Desain dan model penelitian ini diberikan hanya saat posttest sehingga menciptakan 

rancangan penelitian sesuai dengan Tabel 1 
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Tabel 1. Rancangan Penelitian 

Eksperimen X Q2 

Kontrol - Q4 

 

Keterangan : 

X   = Kelompok siswa yang diberi perlakuan menggunakan media boneka tangan 

Q2 = Kelompok siswa yang diberi tes akhir (posttest) dan diberi perlakuan 

Q4 =  Kelompok siswa yang diberi tes akhir (posttest) tanpa diberi perlakuan 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Variabel Bebas (VB) yang memuat 

tentang media boneka tangan. Sedangkan Variabel Terikat (VT) memuat tentang keetrampilan 

menyimak cerita siswa SD Negeri Ketanggi Rembang. Instrumen penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini telah melalui berbagai tahapan diantaranya uji validitas, uji reliabilitas, uji 

daya pembeda, dan uji tingkat kesukaran soal. Dalam analisis data digunakan data nilai posttest. 

Analisis yang digunakan yaitu uji normalitas dengan menggunakan uji Lilliefors dan uji 

homogenitas dengan menggunakan uji F. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini menjelaskan tentang efektivitas media boneka tangan terhadap 

keterampilan menyimak cerita siswa kelas V di SD Negeri Ketanggi Rembang sebanyak 36 

Siswa. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni tahun 2023. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah media boneka tangan efektif untuk meningkatkan keterampilan menyimak 

siswa dalam materi cerita rakyat. Dalam kegiatan pembelajaran dan menyimak cerita rakyat, 

guru hanya bercerita dengan bantuan buku pelajaran. Guru tidak menggunakan media atau alat 

peraga seperti gambar dan boneka tangan. Oleh karena itu, daya imajinasi siswa kurang 

maksimal saat menangkap dan memahami isi cerita rakyat yang disampaikan.  

Salah satu solusi yang dapat dilakukan guru adalah dengan menggunakan media boneka 

tangan sebagai media yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan siswa dalam 

pembelajaran menyimak cerita rakyat. Selain itu, penggunaan boneka tangan dapat membuat 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, khususnya peneliti menemukan beberapa anak 

yang belum bisa sepenuhnya berkonsentrasi saat pembelajaran berlangsungDengan 

menggunakan media boneka tangan yang memberikan pengalaman langsung kepada siswa 

akan memberi kesempatan siswa untuk mendapatkan pengetahuan sesuai dengan apa yang dia 

alami dalam pembelajaran dan memudahkan dalam memehami materi yang diajarkan oleh guru 

atau peneliti.  

Pada penelitian ini populasi dan sampel yang digunakan yaitu siswa-siwi kelas V. 

Sebelum melakukan penelitian dilakukan perencanaan penelitian terlebih dahulu yang 

difungsikan untuk mendapatkan data-data yang lengkap. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah hasil observasi, hasil posttest, serta dokumentasi.  
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Observasi yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah observasi partisipatif dan 

akan dilaksanakan pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan 

dengan mengamati perubahan yang terjadi pada kelas kontrol yang tanpa menggunakan media 

boneka tangan dan kelas eksperimen yang menggunakan media boneka tangan.  

Sebelum melakukan pengambilan data penelitian, siswa diberikan beberapa soal-soal 

untuk menguji instrumen yang akan menentukan bahwa soal-soal tersebut valid dan tidak valid 

untuk digunakan penelitian. Setelah diketahui soal valid atau tidak valid, tahap selanjutnya 

adalah penelitian. Siswa-siswi kelas V dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Kelas kontrol tidak diberikan perlakuan dengan boneka tangan tetapi dengan cara 

ceramah lalu mengerjakan soal posttest, sedangkan kelas eksperimen diberikan perlakuan 

dengan boneka tangan lalu mengerjakan soal posttest. Pemberian soal posttest berguna untuk 

mengukur kemampuan menyimak cerita siswa. 

 

Gambar 1. Hasil Perbandingan Nilai Mean Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Berdasarkan gambar 1, dapat dilihat hasil dari nilai posttest kelas kontrol dan kelas 

eksperimen memilki selisih yang sangat signifikan. Nilai rata-rata kelas kontrol yang tidak 

diberi perlakuan menggunakan media boneka tangan adalah 70,55. Sedangkan nilai rata-rata 

kelas eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan media boneka tangan adalah 83,83. 

Selanjutnya setelah diperoleh hasil nilai posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen maka 

dilakukan uji normalitas. Berikut merupakan hasil uji normalitas nilai posttest kelas kontrol dan 

kelas eksperimen :  

Tabel 2. Uji Normalitas 

Kelas N L0 Ltabe; Kesimpulan 

Eksperimen 18 0,126 0,200 Berdistribusi 

normal 

Kontrol 18 0,128 0,200 Berdistribusi 

normal 
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Berdasarkan tabel 2 diatas diperoleh Uji normalitas hasil posttest kelas eksperimen untuk 

n = 18 dan taraf nyata α = 5%, dengan uji Liliefors diperoleh Lo = 0,126 dan Ltabel = 0,200. 

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa Lo < Ltabel atau 0,126 < 0,200, sehingga H0 

diterima. Jadi sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Untuk Uji normalitas 

hasil posttest kelas kontrol untuk n = 18 dan taraf nyata α = 5%, dengan uji Liliefors diperoleh 

Lo = 0,128 dan Ltabel = 0,200. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa Lo < Ltabel atau 

0,128 < 0,200, sehingga H0 diterima. Jadi sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 

Setelah uji normalitas maka dilaksanakan uji homogenitas menggunakan rumus uji F. 

berikut ini merupakan hasil uji homogenitas pada data nilai posttest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol : 

Tabel 3. Uji Homogenitas 

Kelas N Ftabel Fhitung Keterangan 

Eksperimen 18 

0,440162 0,449473 

Varians Tidak 

Homogen Kontrol 18 

 

Dalam tabel menunjukkan bahwa pada data akhir diperoleh diperoleh Fhitung sebesar 

0,449473, dengan n1 = 18 dan n2 = 18. Nilai distribusi F dengan α = 5% diperoleh Ftabel 

sebesar 0,440162. Jadi Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak. Berdasarkan perhitungan data akhir 

disimpulkan bahwa mempunyai varians yang tidak homogen.  

Berdasarkan hasil perhitungan uji-t pada nilai posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen 

diperoleh data sebagai berikut : 

Tabel 4. Uji-t 

thitung ttabel Keterangan Kesimpulan 

10,605 2,1098 Thitung> ttabel H0 ditolak 

 

Hasil dari tabel 4 diperoleh harga thitung = 10,605 dan ttabel = 2,1098. Karena nilai 

thitung > ttabel, yaitu 10,605 > 2,1098 maka H0 ditolak. Karena thitung > ttabel berarti Ho 

ditolak dan Ha diterima atau dapat dikatakan bahwa rata-rata hasil belajar siswa kelas 

eksperimen dengan menggunakan media boneka tangan lebih besar dari pada rata-rata hasil 

belajar siswa kelas kontrol tanpa menggunakan media boneka tangan, artinya ada pengaruh 

media boneka tangan dalam pembelajaran menyimak cerita rakyat siswa kelas V SD Negeri 

Ketanggi Rembang. Sehingga media boneka tangan dapat meningkatkan keterampilan 

menyimak siswa kelas V SD Negeri Ketanggi Rembang 

Adapun uji ketuntasan belajar individu untuk mengetahui apakah siswa sudah dapat 

mencapai nilai ketuntasan prestasi belajar setelah diterapkan pembelajaran dengan KKM 70. 
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Maka didapat hasil data dalam kelas kontrol terdapat 8 siswa tidak tuntas, sedangkan dalam 

kelas eksperimen terdapat 0 siswa yang tidak tuntas. Maka dapat disimpulkan bahwa kelas 

eksperimen dengan presentase siswa tuntas 100% dinyatakan tuntas dalam ketuntasan belajar 

secara individu, sehingga penggunaan media boneka tangan efektif untuk meningkatkan 

keterampilan menyimak dalam materi cerita rakyat siswa kelas V SD Negeri Ketanggi 

Rembang. 

Selain itu, uji ketuntasan belajar klasikal diperoleh data sebagai berikut : 

Tabel 5. Uji Ketuntasan Belajar Klasikal 

Kelas Tingkat Ketuntasan Tuntas Tidak Tuntas 

Kontrol 70% 55,55% 44,45% 

Eksperimen 70% 100% 0% 

 

Hasil dari ketuntasan belajar klasikal siswa menunjukkan bahwa presentase tingkat 

ketuntasan adalah 70% (KKM 70). Pembelajaran sebelum menggunakan media pembelajaran 

boneka tangan memiliki presentase 55,55% dari jumlah siswa yang mendapat nilai di atas KKM 

(10 siswa yang tuntas) dan presentase 44,45% dari jumlah siswa yang mendapat nilai di bawah 

KKM (8 siswa yang tidak tuntas). Setelah diberi perlakuan dengan menggunakan media 

pembelajaran puzzle pecahan memiliki presentase 100% dari jumlah siswa yang mendapat nilai 

di atas KKM (18 siswa yang tuntas) dan presentase 0% dari jumlah siswa yang mendapat nilai 

di bawah KKM (0 siswa yang tidak tuntas). 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media boneka tangan efektif untuk meningkatan keterampilan menyimak  Hal ini 

sesuai dengan kriteria keefektifan yang terdapat dalam aspek, bahwa  terdapat pengaruh media 

boneka tangan, hal ini berdasarkan hasil rata-rata nilai posttest dari kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Hasil penelitian rata-rata nilai posttest kelas eksperimen yaitu 83,83 dan rata-rata 

nilai posttest kelas kontrol yaitu 70,55 sehingga  x ̅_1  x ̅_2 maka ada pengaruh penggunaan 

media boneka tangan untuk meningkatkan keterampilan menyimak dalam materi cerita rakyat 

siswa kelas V SD Negeri Ketanggi. Selain itu, terdapat perbedaan yang signifikan 

menggunakan uj-t diperoleh thitung = 10,6057 dan ttabel = 2, 1098 sehingga thitung >  ttabel 

maka H0 ditolak dan Ha diterima dan hasil belajar mencapai kriteria ketuntasan minimal 

individu yang ditentukan yaitu > 70%, terlihat dari presentase ketuntasan hasil belajar siswa 

kelas eksperimen yang menggunakan media boneka tangan yaitu sebanyak 18 peserta didik 

atau 100% telah mencapai kriteria ketuntasan minimal individu. Serta kriteria ketuntasan 

belajar klasikal pada kelas eksperimen sebanyak 100% dan kelas kontrol sebanyak 55,55%. 

Maka kelas eksperimen telah mencapai kriteria minimum ketuntasan belajar klasikal. 
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